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Abstrak 

Mahasiswa program pendidikan sebagai seorang calon guru harus dapat 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendesain pembelajaran yang aktif. Fokus 

penelitian ini untuk mengetahui profil literasi digital mahasiswa  Pendidikan Kimia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura pada 3 angkatan 

yaitu angkatan 2019, angkatan 2020, dan angkatan 2021 dengan jumlah 

keseluruhan responden yaitu 157 orang. Adapun metode penelitian yaitu deskriptif 

kuntitatif. Keterbaharuan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 8 aspek literasi 

digital menurut Hague & Payton. Teknik pengumpulan data yaitu berupa angket 

profil kemampuan literasi digital dan wawancara. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki 

profil literasi digital “Sangat Baik” yaitu pada aspek cultural and social 

understanding dengan persentase nilai 90%, aspek functional skill and 

beyondsebesar 84%, aspek e-safety sebesar 83% dan aspek communication 

sebesar84%. Pada aspek creativity dengan persentase nilai 79%, aspek the ability 

to find and select sebesar 78%, apek critical thinking and evaluation sebesar 78% 

serta aspek collaboration sebesar 77%  dan masuk pada kategori “Baik”. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka disimpulkan bahwa profil kemampuan 

literasi digital mahasiswa Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Keguruan Universitas Tanjungpura sebagai seorang calon guru berada pada 

kategori “Sangat Baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa seorang mahasiswa 

memiliki kemampuan literasi digital yang memadai sebagai seorang calon guru. 
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Abstract 

Education students as prospective teachers must be able to utilize digital 

technology to design effective and active learning. The focus of this research is to 

determine the digital literacy profile of Chemistry Education students of the 

Faculty of Teacher Training and Education of Tanjungpura University. The 

participants of this study are 3 different cohorts, which are second-year, third-year 

and fourth-year with a total number of respondents of 157 students. The research 

method is descriptive quantitative. The update in this research is to use 8 aspects of 

digital literacy according to Hague & Payton The data collection technique is in 

the form of a digital literacy ability profile questionnaire and interviews. Data 

analysis was carried out in a quantitative descriptive manner. The results showed 

that respondents had a "Very Good" digital literacy in the cultural and social 

understanding aspects with 90%, while the functional skill and beyond aspects is 

84%, the aspect of e-safety is 83% and the aspect of communication is 84%. In the 

creativity aspect with a percentage value of 79%, the aspect of ability to find and 

select is 78%, the aspect of critical thinking and evaluation is 78% and the 

collaboration aspect is 77% included in the "Good" category. Based on the results 

of data analysis, it was concluded that the digital literacy profile of a Chemistry 

Education student of Faculty Teacher Training and Education of Tanjungpura 

University as a prospective teacher was in the "Very Good" category. This 
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category indicates that all students have a proper digital literacy skills as future 

teacher. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 menyebabkan terjadinya perubahan kegiatan belajar mengajar sejak Maret 

2020 dari pembelajaran yang dilakukan secara langsung dikelas berubah menjadi 

pembelajaran daring yang dimana hal tersebut telah membuat banyak perubahan dalam 

kegiatan mengajar sehingga perubahan tersebut dirasakan oleh peserta didik dan pendidik 

(Ririen & Hartika, 2021). Pembelajaran yang dilakukan secara daring membuat mahasiswa 

untuk mengerti dan mandiri dengan konsep yang dipelajari (Sobri et al., 2020). Adapun 

beberapa faktor yang membuat pembelajaran daring menjadi terhambat yaitu teknologi yang 

masih rendah, jarigan internet yang tidak stabil, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

serta biaya (Putria et al., 2020). Kemampuan literasi digital menjadi hal yang sangat penting 

untuk dikuasai mahasiswa sebagai penggunaan internet dalam mencari berbagai sumber 

belajar (Sutisna, 2020). 

Abad ke-21 ini menekankan pada SDM yang memiliki berbagai keterampilan, yaitu berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Redhana, 2019). Teknologi merupakan salah 

satu komponen penting di abad ke-21(Warsito& Djuniadi, 2016). Maka dari itu, perlunya 

penyesuaian terhadap dunia digital yang akan mempermudah proses pembelajaran secara 

daring. Sudah hampir seluruh mahasiswa memiliki smartphone ataupun laptop untuk 

digunakan sebagai alat penunjang pembelajaran yang dilakukan secara daring (Mariyani & 

Triyani, 2023). Maka dari itu, teknologi digital sudah menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan bagi dunia pendidikan (Benson & Kolsaker, 2015). Berkaitan dengan hal tersebut, 

berpikir kritis sangat penting untuk kemampuan kognitif dalam menginterpretasi, 

menganalisis, inferensi dan pengaturan diri. Berpikir kritis penting bagi dunia pendidikan 

yang dimana untuk melakukan penyesuaian  terhadap tuntutan abad ke-21(Novayani & 

Bq.Asma Nufida, 2015). 

Literasi digital dapat diartikan sebagai kecakapan pengguna memanfaatkan media teknologi 

dalam menggunakan, menemukan, mengevaluasi, dan membuat informasi (Novianti & 

Fatonah, 2016). Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi digital untuk 

memahami, mengevaluasi, menggunakan dan menciptakan informasi (Sokowati, 2014). 

Mahasiswa harus memiliki literasi digital yang tinggi agar dapat memahami dan 

menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dan dari berbagai sumber (Maulana, 2015). 

Beberapa manfaat dalam penerapan literasi digital, antara lain : 1) bertambahnya wawasan 

saat melakukan pencarian dan memahami suatu informasi yang didapat 2) membuat 

seseorang untuk lebih berpikir kritis saat memahami suatu informasi 3) kemampuan verbal 

individu meningkat 4) membuat konsentrasi dan daya fokus meningkat 5) kemampuan dalam 

membaca dan menulis suatu informasi menjadi bertambah (Sumiati & Wijonarko, 2020). 

Oleh karenaitu, literasi digital harus dimiliki oleh mahasiswa sebagai seorang calon guru 

(Yamin & Fakhrunnisaa, 2022). Terdapat 6 literasi dasar diantaranya yaitu literasi sains, 

literasi finansial, literasi baca dan tulis, literasi numerasi, literasi digital, serta literasi budaya 

dan kewarganegaraan (Nudiati, 2020). Di erak kemajuan teknologi yang sangat pesat, 

kemampuan literasi digital informasi dan teknologi sama pentingnya dengan kemampuan 

umum lainnya (Fatmawati & Safitri, 2020). 

https://doi.org/10.33394/hjkk.v11i4.8067
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Sebagai calon guru mahasiswa harus mampu untuk menggunakan teknologi untuk 

menciptakan pembelajaran yang imajinatif, kreatif, dan inovatif (Ambarwati et al., 2022). 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah member pengaruh besar 

dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dunia Pendidikan (Budiana et al., 2015). Dalam 

suatu pembelajaran, guru adalah fasilitator yang harus bisa menggunakan teknologi untuk 

melakukan pembelajaran yang kreatif serta membuat pembelajaran yang aktif sehingga 

memiliki kemampuan untuk berpikir kritis (Muliani et al., 2021). Peran guru juga 

berpengaruh pada proses pembelajaran. 

Guru juga dituntut untuk menjadi contoh atau inspirasi bagi para siswa untuk menerapkan 

proses berpikir dalam pengembangan diri manusia (Asari et al., 2019). Hal ini menjadikan 

sosok seorang guru harus mampu untuk beradaptasi dengan media teknologi. Dan seorang 

guru juga menjadi kunci untuk mempersiapkan generasi masa depan untuk bisa mengahadapi 

masa yang semakin kompetitif (Khery & Raodyatun, 2014). 

Kualitas pembelajaran berkaitan dengan pemanfaatan media teknologi secara kreatif 

(Mashami & Khaeruman, 2020). Pemanfaatan komputer yaitu untuk membuat dan 

menggabungkan teks, audio, grafik, video di pakai untuk berkomunikasi dan berkreasi 

(Pratiwi & Pritanova, 2017). Oleh sebab itu, penggunaan komputer sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa dalam penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar (Khaeruman et al., 

2015). 

Salah satu factor penentu keberhasilan belajar adalah kemampuan dalam mencari informasi 

yang dibutuhkan di jejaring digital (Fadila et al., 2021). Sebagian besar mahasiswa mampu 

untuk mencari informasi dari internet dan menggunakan secara tepat, akan tetapi mahasiswa 

masih masuk kategori lemah dalam mengidentifikasi berbagai macam informasi yang didapat 

karena mahasiswa tidak merekontruksi kembali informasi yang telah didapat (Nahdi & 

Jatisunda, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Kahar, 2018) menyatakan tingkat literasi 

digital pada mahasiswa calon guru masuk pada tingkatan sedang. Akan tetapi, dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mencari sumber yang valid ataupun tidak valid masih pada 

kategori rendah. Hasil penelitian (Ririen & Heriasman, 2021) menyatakan bahwa mahasiswa 

menggunakan smartphone hanya untuk bermain game dan bermain sosial media, sebagian 

besar mahasiswa menghabiskan waktu lebih dari 5 jam dalam sehari. Mereka sering 

mengumbar informasi pribadi di sosial media, mendapat ujaran kebencian, dan berita hoaks. 

Penelitian (Rodin & Nurrizqi, 2020) mendapatkan kesimpulan bahwa tingkat kemampuan 

literasi digital dalam pemanfaatan e-resources oleh mahasiswa Ilmu Perpustakaan angkatan 

2016 adalah tergolong tinggi, namun masih kurang dalam mengevaluasi informasi yang 

disajikan di internet. 

Berlandaskan pernyataan-pernyataan diatas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Profil Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia 

FKIP Untan Sebagai Calon Guru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

profil kemampuan literasi digital pada mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNTAN. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif Kuantitatif merupakan 

penelitian yang hasil penelitiannya adalah angka serta persentase yang kemudian diolah 

secara deskriptif untuk mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 

2016). 
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Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan kimia FKIP Universitas 

Tanjungpura angkatan 2019, 2020, dan 2021 dengan jumlah mahasiswa yaitu 157 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah komunikasi tidak langsung berupa 

angket berjumlah 20 pernyataan dan komunikasi langsung yaitu wawancara terstruktur 

dengan 8 butir pertanyaan. 

Instrumen penelitian menggunakan angket kemampuan literasi digital, yang disusun 

berdasarkan 8 aspek literasi digital (Hague & Payton, 2011). Sebelum dilakukan penyebaran 

angket kepada mahasiswa, angket terlebih dahulu telah divalidasi oleh 2 expert judgment 

yaitu ahli kognitif. Hasil perhitungan validitas angket sebesar 1,00. Kriteria koefisien berada 

dalam rentang 0,8-1,00 sehingga validitas angket pada kriteria sangat tinggi sehingga 

instrumen dapat digunakan untuk penelitian (Retnawati, 2018). Skor penilaian  angket 

menggunakan skala Likert yaitu 1-5. Pilihan jawaban dari setiap butir pernyataan yaitu : SS = 

Sangat Setuju; S = Setuju; KS = Kurang Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak 

Setuju. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Profil Kemampuan Literasi Digital 

Aspek Indikator 

Functional Skill and 

Beyond 

Kemampuan menggunakan komputer 

Kemampuan memanfaatkan internet 

Creativity Kemampuan membagikan pengetahuan dengan beragam ide yang 

memanfaatkan teknologi digital. 

Collaboration Kemampuan bekerja sama di ruang digital untuk menciptakan suatu 

pemahaman 

Communication Mampu berkomunikasi melalui media teknologi digital 

The Ability to Find and 

Select Information 

Kemampuan menemukan dan mencari suatu informasi 

Kemampuan menyeleksi suatu informasi yang diterima diruang 

digital 

Critical Thinking and 

Evaluation 

Mampu berpikir kritis saat menerima suatu informasi yang didapat di 

internet 

Cultural and Social 

Understanding 

Mampu memahami mengenai perbedaan sosial dan budaya yang ada 

E-Safety Kemampuan untuk menjamin keamanan ketikan melakukan 

pencarian dengan teknologi digital 

Dilakukan analisis data pada setiap aspek literasi digital. Adapun skor maksimum pada setiap 

pernyataan yang ada pada angket adalah 5 dan setiap aspek literasi digital mempunyai jumlah 

pernyataan yang berbeda, maka digunakan rumus mean seperti rumus (1) untuk memperoleh 

rata-rata skor setiap aspek(Sudjana, 2005). 

x̄=
∑X

𝑛
 

Keterangan: 

X   : rata-rata skor pada setiap aspek 

∑x : jumlah setiap butir pernyataan pada masing-masing aspek 

n    : banyaknya butir pernyataan pada setiap  aspek. 

Penentuan nilai dalam interval 1-100 dengan melakukan perhitungan skor rata-ratapada setiap 

aspek, seperti yang terlihat pada rumus (2) (Sudjana, 2005). 

Nilai = 
x̄

𝑛
 x 100 

yakni x̄ : rata-rata skorsetiap aspek. 

Kategori penilaian setiap aspek literasi digital ditentukan dengan menggunakan criteria seperti pada 

Tabel 2 (Arikunto,2010). 
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Tabel 2. Kategori Aspek Literasi Digital 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Sangat Kurang 

(Arikunto,2010). 

Penentuan nilai rata-rata aspek literasi digital dihitung berdasarkan rumus (3)  

Nilai = 
1

100

∑Y

𝑛
 x 100 

Keterangan: 

∑Y : adalah jumlah skor responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Kemampuan Literasi Digital Mahasiswa Pendidikan Kimia 

Kemampuan literasi digital berdasarkan tiga angkatan yaitu angkatan 2019 berujumlah 49 

orang, angkatan 2020 berjumlah 50 orang dan angkatan 2021 berjumlah 58 orang. Terdapat 8 

aspek kemampuan literasi digital yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

literasi digital mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan yaitu : 1)functional skill and beyond, 

2)creativity, 3)collaboration, 4)communication, 5)the ability tofind and select, 6)critical 

thinking and evaluation, 7)cultural and social understanding, dan 8)E-safety. 

 

Gambar 1. Persentase Kemampuan Literasi DigitalSeluruh Mahasiswa 

Gambar 1 menunjukkan adanya perbandingan dari 8 aspek kemampuan literasi digital. Pada 

grafik dapat dilihat bahwa aspek 7 yaitu aspek cultural and social understanding merupakan 

aspek tertinggi dengan nilai persentase sebesar 90% (kategori “Sangat Baik”). Hasil 

wawancara pada beberapa mahasiswa bahwa mahasiswa menekankan pada penerapan literasi 

digital yang sesuai dengan konteks pemahaman sosial dan budaya. Mahasiswa lebih 

memahami untuk saling menerima perbedaan budaya yang terjadi. Hal ini didukung 

denganpemahaman yakni pada era globalisasi dapat mempengaruh dunia pekerjaan(Silviana 

& Al Musadieq, 2017). Hampir semua perusahaan menilai pemahaman budaya sangat 

membantu para pekerja untuk bisa bersosialisasidengan para pekerjayang lainnya dengan dari 

latar belakang yang berbeda. Sehingga, mahasiswa sebagai seorang calon guru harus 

mengenal dan mengetahui budaya dari suatu negara yang dimana hal ini akan menambah 
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pengetahuan seseorang sehingga dapat menjadikan seorang individu internasional (Rudy, 

2022). Kemudian pada aspek 3 yaitu aspek collaboration merupakan aspek terendah dengan 

persentase sebesar 77% (kategori “Baik”).Berdasarkan wawancara masih banyak mahasiswa 

selama di ruang digital lebih nyaman untuk mematikan video dan  mendengarkan saja, 

sehingga membuat mahasiswa tidak aktif  berpartisipasi dan tidak mampu untuk 

mengutarakan pendapatnya secara langsung di ruang digital. Hal ini yang membuat pada 

aspek collaboration menjadi aspek terendah. Aspek collaboration merupakan aspek yang 

menekankan adanya interaksi antar tiap individu diruang digital yang dapat membangun 

suatu pemahaman di media digital (Nugroho & Nasionalita, 2020).  

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi digitalmahasiswa dari ketiga 

angkatan memiliki literasi digital pada kategori “Sangat Baik”(82%). Hal ini sangat penting 

untuk mahasiswa karena dengan adanya literasi digital yang baik akan dapat berpengaruh 

kepada mahasiswa untuk mencari ataupun memilahsuatu informasisehingga mahasiswa 

mampu untuk saling memahami antara satu dan yang lain, mampu menyampaikan gagasan, 

dan mampu untuk saling berkomunikasi. Maka dari itu, dengan literasi digital yang baik 

mahasiswa memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, berpikir kritis, dan berkarya  yang 

dimana akhirnya akan bermuara pada kesuksesan belajar(Sujana & Rachmatin, 2019). 

Aspek Functional Skill and Beyond 

 

Gambar 2. Kemampuan Literasi Digital pada Aspek Functional Skill and Beyond 

Gambar 2 menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa dari 3 angkatan menyatakan “Sangat 

Setuju”  pada aspek functional skill and beyond. Adapun persentase pada angkatan 2019 

sebesar 89%, persentase pada angkatan 2020 sebesar 81%, dan pada angkatan 2021 sebesar  

82%. Adapun rata-rata kemampuan literasi digital pada aspek Functional Skill and Beyond 

pada ketigaangkatan adalah sebesar 84% (kategori “Sangat Baik”). Adapun pernyataan yang 

terdapat pada aspek ini meliputi bagaimana kemampuan untuk mengoperasikan komputer 

serta kemampuan yang dimiliki dalam bidang ICT (Information and Communication 

Technology). 

Kemampuan literasi digital pada aspek functional skill and beyond dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa dari ketiga angkatan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengoperasikan komputer. Pada grafik dapat dilihat bahwa pada angkatan 2019 merupakan 

persentase tertinggihal ini dikarenakan adanya wabah covid-19 yang dimana seluruh proses 

pembelajaran dilakukan secara daring. Berdasarkan hasil wawancara, perubahan proses 

pembelajaran yang sebelumnya dilakukan tatap muka menjadi pembelajaran secara daring 
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membuat mahasiswa harus paham atau melek teknologi agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Pada angkatan 2020 dan 2021 mengalami penurunan karena pembelajaran yang 

dilakukan secara hybrid, dimana dalam kegiatan pembelajaran dilakukan secara dua metode 

yaitu melakukan pembelajaran secara offline atau tatap muka secara langsung dikelas dan 

juga melakukan pembelajaran daring.  Hal ini mempengaruhi mahasiswa dalam penggunaan 

komputer dan aplikasi online lainnya semakinberkurang. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian (Rahmadani, 2020) bahwa hampir semua mahasiswa memiliki smartphone ataupun 

laptop serta menghabiskan waktu untuk internetan dan juga memiliki beberapa keterampilan 

mengetahui aplikasi yang ada di internet. Dengan kecakapan yang dimiliki mahasiswa dalam 

mengoperasikan komputer maka mahasiswa harus dapat mengikuti perkembangan teknologi 

serta dapat menggunakan dan memanfaatkan berbagai aplikasi yang ada (Akbar & 

Anggraeni, 2017). 

Aspek Creativity 

 

Gambar 3. Kemampuan Literasi Digital pada Aspek Creativity 

Gambar 3 menyatakan hampir semua mahasiswa menyatakan “Setuju” pada aspek creativity. 

Adapun persentase pada angkatan 2019 sebesar 83%, persentase pada angkatan 2020 sebesar 

77%, dan persentase pada angkatan 2021 sebesar 77%. Pada aspek creativitydilakukan 

perhitungan dengan rumus rata-rata dan diperoleh untuk aspek creativity adalah 79%(kategori 

“Baik”). Adapun pernyataan terkait pada aspek creativity adalah bagaimana kemampuan 

menggunakan aplikasi dalam menyajikan materi. 

Mahasiswa mempunyai kemampuan yang baik dalam berpikir kreatif. Pada grafik 

kemampuan literasi digital pada aspek creativity, pada angkatan 2019 merupakan persentase 

tertinggi. Berdasarkan hasil wawancara hal tersebut terjadi karena mahasiswa lebih banyak 

mengeksplor berbagai macam aplikasi yang ada pada komputer sehingga kreativitas 

mahasiswa meningkat. Pada angkatan 2020 dan 2021 terjadi penurunan kreativitas karena 

kurangnya mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi digital. Mahasiswa yang kreatif adalah 

mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif, mampu berpikir imajinatif, dan 

mampu untuk menggunakan berbagai aplikasi dalam menyajikan presentasi dan lain 

sebagainya. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai menggunakan jangkauan yang luas dalam 

teknik pembuatan ide, mengkreasikan ide yang baru serta bermanfaat (Wibowo, 2014). Oleh 

karena itu, untuk mengembangkan kreativitas diperlukan suatu model pembelajaran yang 

sesuai. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh dosen atau guru yang dimana akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan kreatif(Roza, 2018). 
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Aspek Collaboration 

 

Gambar 4. Kemampuan Literasi Digital pada Aspek Collaboration 

Gambar 4 menunujukkan bahwa mayoritas mahasiswa dari 3 angkatan menyatakan “Setuju” 

terkait pada aspek collaboration. Adapun persentase pada angkatan 2019 sebesar 83%, 

persentase pada angkatan 2020 sebesar 74%, dan persentase pada angkatan 2021 sebesar 

74%. Dilakukan perhitungan menggunakan rumus rata-rata dalam aspek literasi digital, dan 

nilai yang diperoleh untuk aspek collaboration yaitu 77% (kategori “Baik”). Adapun 

pernyataan yang terdapat pada aspek collaboration ini yaitu bagaimana kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa sebagai seorang calon guru untuk bekerja sama dalam mengoperasikan 

atau menggunakan aplikasi yang tepat dalam bekerja sama di media sosial atau perangkat 

dalam mengedit bersama pada komputer. 

Pada grafik dapat dilihat bahwa kemampuan literasi digital pada aspek collaboration 

angakatan 2019 merupakan persentase tertinggi. Berdasarkan wawancara, mahasiswa mampu 

untuk saling bekerja sama di ruang digital (Zoom, Google Meet,Google Docs, dll) yang 

membuat interaksi antara mahasiswa dan dosen ataupun sesama mahasiswa mampu untuk 

saling menyampaikan gagasan ataupun pendapat  secara digital. Kemudian terjadi penurunan 

pada angkatan 2020 dan 2021 karena beberapa pembelajaran sudah dilakukan secara hybrid 

yang mengakibatkan mahasiswa kurang dalam menyampaikan gagasan-gagasan diruang 

digital, serta pada proses pemebelajaran yang dilakukan mahasiswa lebih cenderung untuk 

mematikan video saat dilakukan pertemuan secara daring. Hal ini didukung pada penelitian 

(Julita, 2016) yang mengatakan bahwa tentang sikap kerjasama dan interaksi sosial yang 

dimiliki oleh peserta didik menunujukkan bahwa kedua sikap tersebut masih rendah. Dengan 

menggunakan alat kolaborasi online, maka mahasiswa dapat menegosiasikan konten antara 

satu sama lain dan bekerja sama dalam menyertakan elemen visual untuk menyempurnakan 

keseluruhan tampilan dan nuansa proyek atau presentasi mahasiswa (Aspridanel et al., 2019). 

Aspek Communication 

Gambar 5 menunjukkan bahwa mahasiswa menyatakan “Sangat Setuju” pada kemampuan 

aspek communication. Adapun persentase angkatan 2019 sebesar 90%, persentase pada 

angkatan 2020 sebesar 80%, dan persentase pada angkatan 2021 sebesar  81%. Rata-rata 

kemampuan literasi digital pada aspek communication adalah 84% (kategori “Sangat Baik”). 

Pernyataan yang terkait dengan aspek communication ini yaitu kemampuan berkomunikasi di 

ruang digital. 
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Gambar 5. Kemampuan Literasi Digital pada Aspek Communication 

Grafik aspek communication pada gambar menunjukkan bahwapersentase tertinggi adalah 

angkatan 2019. Dengan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik tidak terlepas dari 

penggunaan smartphone sebagai alat komunikasi. Mahasiswa dari ketiga angkatan memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam berkomunikasi di media digital baik visual maupun 

nonvisual, saling mengutarakan pendapat, serta memahami orang lain di media digital. 

Kemampuan memahami dan mengerti audiens dalam dunia digital sangatlah penting. 

Komunikasi yang efektif dan literasi digital erat dengan kemampuan membagikan pemikiran, 

gagasan, dan pemahaman (Silvana & Cecep, 2018). Kemampuan yang mendukung dengan 

komunikasi yang baik yaitu dikarenakan kebiasaan yang terjadi pada responden dalam 

menggunakan alat digital seperti smartphone, laptop, dan lainnya yang digunakan sebagai 

alat komunikasi sehingga hal tersebut berpengaruh karena responden merasa terbiasa untuk 

menyampaikan dan mendengarkan gagasan-gagasan di media digital (Nasionalita & 

Nugroho, 2020) 

Aspek The Ability to Find and Select Information 

 

Gambar 6. Literasi Digital pada Aspek The Ability to Find and Select Information 

Gambar 6 menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa “Setuju”. Adapun persentase dari 

angkatan 2019 adalah 81%, persentase pada angkatan 2020 adalah 76%, dan persentase pada 

angkatan 2021 adalah 78%. Kemudian data responden ketiga angkatan dilakukan perhitungan 
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dan didapat rata-rata pada aspek The Ability to Find and Select Information yaitu sebesar 

78% (kategori “Baik”). Adapun pernyataan yang terkait dengan aspek the ability to find and 

select information yaitu mengenai menemukan dan mencari informasi serta menyeleksi suatu 

informasi yang diterima diruang digital. 

Pada grafik kemampuan literasi digital menunjukkan bahwa mahasiswa dari ketiga 

angkatanmemiliki kemampuan yang baik. Kemudahan serta efisiensi yang ditawarkan media 

online dalam penggunaannya menjadikan media ini menjadi wadah penyebaran informasi 

yang sangat berpengaruh pada masyarakat (Juditha, 2018). Berdasarkan hasil wawancara, 

mahasiswa mampu untuk mencari informasi yang valid dari internet serta mampu untuk 

membedakan informasi hoax maupun informasi yang sesungguhnya serta informasi yang 

didapat juga akan direkontruksi kembali. Akan tetapi masih ada beberapa mahasiswa yang 

kurang efisien dalam menemukan informasi yang diperlukan. Hal ini berarti bahwa intensitas 

dalam menggunakan teknologi digital dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

mencari dan memilih informasi (Nugroho & Nasionalita, 2020). 

Aspek Critical Thinking and Evaluation 

 

Gambar 7. Kemampuan Literasi Digital padaAspek Critical Thinking and Evaluation 

Gambar 7 menunjukkan bahwa hampir semua mahasiswa menyatakan “Setuju” terkait aspek 

critical thinking and evaluation. Adapun persentase pada angkatan 2019 adalah 80%, 

persentase pada angkatan 2020 adalah 77%, dan persentase pada angkatan 2021 adalah 77%. 

Berdasarkan perhiungan data responden ketiga angkatan, maka nilai yang diperoleh untuk 

aspek critical thinking and evaluation yaitu 78% (kategori “Baik”). Adapun pernyataan 

terkait yaitu mengenai kemampuan untuk berpikir kritis terhadap informasi yang diperoleh 

dari internet. 

Pada grafik maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dari ketiga angkatan mempunyai 

kemampuan yang baik untuk berpikir kritis dalam menerima informasi. Berpikir kritis 

merupakan hal penting yang harus diajarkan kepada peserta didik untuk sukses dalam dunia 

yang semakin kompleks (Nugroho & Nasionalita, 2020). Mahasiswa harus menganalisis, 

berpikir kritis dan berkontribusi saat berhadapan dengan suatu informasi. Keterampilan 

berpikir kritis dipandanng sebagai keterampilan kognitif dalam menginterpretasi, 

menganalisis, menjelaskan, dan pengaturan diri (Facione, 2015). Mahasiswa sebagai seorang 

calon guru harus dapat berpikir kritis karena guru adalah contoh yang dilihat langsung oleh 

peserta didik. Meskipun peserta didik memiliki pengetahuan, tetapi tidak diajarkan cara 

berpikir kritis maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam berpikir sehingga 

membuat peserta didik rentan melakukan penalaran yang keliru (Khaeruddin et al., 2019). 
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Aspek Cultural and Social Understanding 

 

Gambar 8.Kemampuan Literasi Digital pada Aspek Cultural and Social Understanding 

Gambar 8 menunjukkan mahasiswa dari ketiga angkatan menyatakan “Sangat Setuju” terkait 

kemampuan pada aspek cultural and social understanding. Adapaun persentase angkatan 

2019 adalah  90%, persentase pada angkatan 2020 adalah 90%, persentase pada angkatan 

2021 adalah  90%. Hasil perhitungan diperoleh pada aspek cultural and social understanding 

adalah 90% (kategori “Sangat Baik”). Adapun pernyataan yang terkait pada aspek cultural 

and social understanding yaitu pemahaman mengenai perbedaan sosial dan budaya yang ada. 

Pada grafik mahasiswa memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyeimbangkan 

informasi atau berita yang didapat dimedia digital dengan pemahaman mengenai sosial dan 

budaya (Dinata, 2021). Berdasarkan wawancara, mahasiswa sangat menghargai perbedaan 

budaya yang terjadi di setiap negara, dengan adanya perbedaan maka kita lebih mengetahui 

budaya-budaya luar. Nilai-nilai budaya menjadi benteng dalam menyelaraskan informasi di 

ruang digital dengan konteks pemahaman sosial dan budaya (Pranoto & Wibowo, 2018). 

Perlu disadari bahwa era globalisasi dapatberpengaruh pada dunia pekerjaan. Oleh karena itu, 

banyak perusahaan yang menilai bahwa pemahaman mengenai perbedaan sosial dan budaya 

yang ada dapat membantu pekerja atau mahasiswa supaya mampu untuk berinteraksi 

terhadap rekan dari latar belakang budaya yang berbeda. Hal ini sejalan dengan semakin 

meningkatnya jumlah orang yang bermigrasi dari satu negara ke negara lain. Kondisi tersebut 

membuat pengetahuan mengenai lintas budaya diperlukan dalam dunia pendidikan (Rudy, 

2022). 

Aspek E-Safety 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pada ketiga angkatan menyatakan 

“Sangat Setuju” terkait pada aspek E-Safety. Adapun persentase pada angkatan 2019 adalah 

82%, persentase pada angkatan 2020 adalah 83%, dan persentase pada angkatan 2021 adalah 

85%. Hasil perhitungan ada aspek e-safety diperoleh sebesar 83% (kategori “Sangat Baik”). 

Adapun pernyataan terkait dengan aspek e-safety yaitu keamanan saat membuka situs dari 

web atau internet, dapat menjaga kerahasiaan data pribadi di media sosial (Gambar 9). 

Pada grafik kemampuan literasi digital aspek e-safety bahwa mahasiswa mempunyai 

kemampuan yang sangat baik dalam bereksplorasi, berkolaborasi, dan menjamin keamanan 

saat melakukan pencarian dengan teknologi digital. Berdasarkan wawancara, mahasiswa pada 

dasarnya sudah memiliki kesadaran yang berkaitan dengan perlindungan perkembangan 

dunia digital seperti dengan tidak memberikan data diri kepada orang yang tidak dikenal, 
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membuka link website dengan sembarangan, dan lainnya. Mahasiswa harus terlebih dahulu 

memiliki kesadaran mengenai digital safety dan menyadari mengenai dampak negatif 

teknologi digital terhadap lingkungan (Kritzinger, 2017). Berkembangnya (information 

Communication Technology) ICT memberikan dampak yang semakin luas untuk setiap orang 

bisa mengakses dan menjadi solusi pada pembelajaran yang berpindah menjadi online. Maka 

dari itu, akses kedunia maya menjadi semakin intens ketika harus digunakan sebagai 

persyaratan dalam menjalankan proses belajar mengajar secara online (Niyu & Purba, 2021). 

 

Gambar 9. Kemampuan Literasi Digital pada Aspek E-Safety 

 

KESIMPULAN 

Profil kemampuan literasi digital pada mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan sebagai 

seorang calon guru pada kategori “Sangat Baik”, ditinjau dari8 aspek yaitu aspekcultural and 

social understanding, aspek functional skill and beyond, aspek e-safety dan aspek 

communcation, aspek creativity, aspek the ability to find and select, apek critical thinking 

and evaluation serta aspek collaboration. Hal ini mengindikasikan bahwa seorang mahasiswa 

memiliki kemampuan literasi digital yang memadai sebagai seorang calon guru. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi digital pada calon guru. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap agar selalu mempertahankan yang sudah baik 

sehingga kedepannya menjadi lebih baik lagi, karena penelitian yang dilakukan hanya 

menunjukkan bagaimana profil literasi digital mahasiswa saja dan belum sampai ke tahap 

yang bagaimana meningkatkan kemampuan literasi digital mahasiswa. Kemampuan literasi 

digital dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan internet untuk belajar, memilih informasi 

yang lebih akurat, dan pahami kultur digital seperti memahami dampak positif dan  dampak 

negatif dunia internet. 
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